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ABSTRAK

NURUL FADHILA RASYID. 105961110117, Peran Modal Sosial Dalam
Usahatani Rumput Laut di Desa Bontosunggu Kecamatan Tamalatea Kabupaten
Jeneponto. Dibimbing oleh AMRUDDIN :

Penelitian ini bertujuan unt i pengelolaan dan peran modal
sosial dalam usahatani rumput lauf di T sunggu Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto. /

Penelitian  ini ,u informan secara

purposive sampling
Teknik  analisis

A
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toleransi, dan ¢
ditkuti oleh

Kata Kunci : modal sosial, rumput laut, usahatani, peran




ABSTRACT

This study aims to determine the ent and role of social capital in
: . / District, Jeneponto
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Modal sosial merupakan hub

norma yang membentuk kuali /
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Mayoritas rumput laut Indonesia, di ekspor dalam bentuk tanpa pengolahan lebih
lanjut (Setiawati, 2007). Peluang pengembangan rumput laut tentunya sangat
menjanjikan seiring dengan meningkatnya permintaan pasar sehingga peluang ini
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan melakukan usaha budidaya.

Sulawesi selatan merupakan daerah penghasil rumput laut terbesar di
Indonesia dengan kontribusi sekitar 30 % lebih terhadap produksi nasional.
Rumput laut juga merupakan hasil produksi terbesar perikanan budidaya Sulawesi




Selatan yaitu sebesar 70 % kontribusi dri produk perikanan lainnya. Selama 2015
realisasi produktif. Sulawesi Selatan mencapai 2 826 536 ton, atau sekitar 97 %

dari target produksi 2.866.199 ton (Deperte
Selatan, 2016

en kelautan dan Perikanan Sulawesi
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Selama ini modal sosial telah terbukti berkontribusi dalam setiap upaya
pengembangan masyarakat. Pengembangan masyarakat sangat memerlukan modal
sosial yang dianggap mempunyai hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi
baik di negara maju maupun di negara maju (Vipriyanti, 2011). Modal sosial
telah terbukri dapat memfasilitasi individu maupun komunitas untuk mencapai

tujuan bersama.




Mudiarta (2009) mendefenisikan modal sosial sebagai sumberdaya yang
muncul dari adanya relasi sosial dan dapat digunakan sebagai perekat sosial untuk

menjaga kesatuan anggota kelompok dalam mencapai tujuan bersama, ditopang

oleh adanya kepercayaan, dan norma s

menyerap tenaga kerja, permintaan tinggi dan harga yang menguntungkan
(Nurdjana, 2006). Diharapkan tahun 2012 Sulawesi Selatan sudah dapat menjadi
sentra produksi rumput laut terbesar di indonesia. Sekaligus menempatkan
Indonesia sebagai penghasil rumput laut terbesar kedua di dunia setelah Chili
(Basmal & Irianto, 2006). Untuk mempercepat laju perkembangan budidaya
rumput laut pemerintah Sulawesi Selatan menargetkan pada tahun 2009 status




agriobisnis rumput laut meningkat menjadi agroindustri rumput laut (Huseini,
2006).

Pengembangan usahatani rumput laut di Kabupeten Jeneponto khusus

diharapkan dengan berbagai permasalahan. Masalah-masalah yang sering

dijumpai oleh petani diantaranya adalah, biaya modal usahatani relatif tinggi,
biaya bibit yang naik, dan pupuk yang sulit didapatkan. Jika dilihat dari paparan
tersebut, telah dijelaskan bahwa peranan modal sosial dalam usahatani jagung
hibrida memberikan kontribusi terhadap proses produksi yang sedang
dijalankan Modal sosial merupakan sumber daya sosial yang dapat dipandang
sebagai investasi untuk mendapatkan sumberdaya baru dalam masyarakat. Oleh




karena itu modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam
menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, dan saling menguntungkan untuk
mencapai tujuan bersama Mudiarta (2009). Modal sosial sangat berperan penting

dalam pengembangan usahatani rumput la m penjelasan tersebut peneliti

/ \;

Tamalatea Kabupaten Jeneponto

2. Untuk mengetahui peran modal sosial dalam usahatani rumput laut di Desa

Bontosunggu Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.




1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini antara lain :

a. Penelitian ini dapat menambah khasanali\ilmu pengetahuan mengenai modal

sosial dalam usahatani rumput /\
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Budidaya Rumput Laut

Rumput laut merupakan budidaya yang bernilai

ekonomis dengan peluang p / \
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upaya pengembang
pascapanen yang sesuai dan kebijakan pemerintah yang tepat. Berdasarkan data
yang ada baik produksi maupun ekspor rumput laut, Indonesia menempati urutkan
kedua setelah filipina. Potensi pengembangan rumput laut di indonesia mencapai
I,11 juta ha dengan produksi diperkirakan mencapai sebesar 167,937 MT per
tahun (Anonim, 2009).

Pertumbuhan dan penyebaran rumput laut sangat tergantung dari faktor-
faktor oseonografi (fisika, kimia, dan dinamika air laut), serta jenis substratnya.




Rumput laut banyak dijumpai pada daerah perairan yang dangkal (intertidal dan
sublitorral) dengan kondisi perairan berpasir, sedikit lumpur, atau campuran
keduanya. Menurut Wong & Cheung (2000) put laut umumnya mengandung

ak, serat kasar, dan abu selain

Menurut Asaad. A 1.J., Makmur Undu. M.C., & Utojo (2008), keunggulan

budidaya rumput laut antara lain adalah banyak menyerap tenaga kerja. Aktivitas
ekonomi seperti bertani, bertambak, menangkap ikan, yang awalnya merupakan
mata pencaharian pokok bergeser menjadi pekerjaan sampingan (secondary
source of income). Penyerapan tenaga kerja usaha budidaya rumput laut juga
tidek memandang perbedaan gender dan umur, Sekitar 75% - 80% dari urutan
dan beban pekerjaan yang berkaitan dengan budidaya rumput laut dilakukan




secara merata baik laki-laki maupun perempuan. Hal yang mendasari distribusi

pekerjaan yang merata adalah pekerjaan yang merata adalah ketersediaan tenaga

kerja yang memadai, pekerjaan mudah dilakukan oleh siapa saja, nilai rupiah yang

2.2 Konsep Usahatani

Ilmu usahatani merupakan proses menentukan dan mengkoordinasikan
penggunaan faktor-faktor produksi pertanian untuk memperoleh pendapatan
atau keuntungan yang maksimal (Suratiyah, 2006).

usahatani adalah usahatani dari alam, tenaga kerja, modal dan
pengelolaan yang ditunjukkan kepada dipalangan pertanian. Ketatalaksaan




organisasi itu sendiri diusahakan oleh seorang atau kumpulan seseorang
(Hermanto, 2000).
Menurut Handoko (2013) s

maka usahatani itu pada umumnya se inimal harus dapat memenuhi

syarat-syarat sebagai beri
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usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana bagaimana seseorang
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efesien untuk tujuan
memperoleh keuntungan vang tinggi pada waktu tertentu, Dikatakan
efektif bila petani atau produsen dapat mengalokasikan sumber daya yang
mereka miliki (vang dikuasai) sebaik-baiknya, dan dikatakan efesien bila
pemanfaatan sumber daya tersebut menghasilkan keluaran (oufpur) yang
melebihi masukan (inpus).

10




Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat dari
suatu tempat yang diperlukan untuk produksi pada bidang pertanian seperti udara,
tanah dan air, perbaikan-perbaikan vang dilakukan atas tanah dan sebagainya yang

ada di alam ini (Soekartawi, 1999)

2.3 Teori Modal Sosial

al 1
-

“
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ih luas dari modal sos
Wi 1"}‘\\\}\,
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dapat dikonversikan dengan uang dan dapat dilembagakan dalam bentuk
kepemilikan. Modal ekonomi merupakan dasar dari berbagai jenis modal yang
ada, karena dapat dikombinasikan dengan sumberdaya yang lain sehingga dapat
memproduksi barang atau kesejahteraan. Sedangkan modal kebudayaan menunjuk

kepada pencapaian akademis individu yang dapat menghasilkan kesejahteraan.

11




Fukuyama (2000) memeberikan defenisi modal sosial: “social capital can

be defined simply as an instantiated set of informal values or norms shared

Jousairi Hasbullah (2006) menjelaskan unsur-unsur pokok dalam modal

sosial meliputi: partisipasi dalam modal sosial meliputi: Partisipasi dalam suatu

jaringan, resiprocity, frust, norma sosial, nilai-nilai, serta tindakan yang proaktif

1. Partisipasi dalam suatu jaringan kelompok yang dibangun atas dasar kesamaan
ortentasi dan tujuan dengan cin pengelolaan organisasi yang lebih modern akan
memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan rentang jaringan yang

lebih luas.




2. Resiprocity
Kecenderungan saling tukar kebaikan antara individu dalam suatu

kelompokselalu mewarnai mewarnai dal sosial Seseorang atau banyak

orang dari suatu kelompok memiliki semangat untuk membantu yang lain
tanpa mengharapkan i didasarkan oleh nuansa

altruism (semangg :
Y
P\KASS4 ‘Vo
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4. Norma Sosial (/

norma sosial: bagaimana cara menghormati pendapat orang lain, norma untuk
hidup sehat, norma untuk tidak mencurangngi orang lain.

5. Nilai-nilai
Nilai adalah sesuatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan penting
oleh anggota kelompok masyarakat, misalnya: nilai prestasi, kerja keras,

kompetisi dan nilaiharmoni.




6. Tindakan yang Proaktif
Keinginan yang kuat dari anggota kelompok untuk tidak saja berpartisipasi

tetapi senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan mereka dalam suatu kegiatan

\\\\ —%\ “u/ ’///"
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perhatiannya dalam menjaga nilai-nilai yang turun telah diakui dan dijalankan
sebagai bagian dari tata prilaku dan perilaku moral entitas sosial tersebut,
umumnya mereka konservatif ~ Sedangkan modal sosial menjembatani
menggunakan prinsip-prinsip yang universal mengenai:

(a) Persamaan, yakni bahwa setiap anggota kelompok memiliki hak dan

kewajiban yang sama

14




(b) Kebebasan, yakni setiap anggota kelompok bebas berbicara, bebas
mengemukakan pendapat atau ide-ide, sehingga memberikan kontribusi
terhadap perkembangan organisasi

(c) Kemajemukan dan  humanit

(d)

dapat saling dikombinasikan untuk menghasilkan derajat perilaku yang berbeda.
Menurut Coleman (2011) ada enam bentuk dari modal sosial, yaitu:
kewajiban dan ekspektasi, saluran informasi, norma dan sanksi efektif, relasi
wewenang, organisasi sosial yang dapat disesuaikan, organisasi yang disengaja,
1. Kewajiban dan ekspektasi. Jika A melakukan sesuatu untuk B dan percaya
bahwa B akan membalasnya pada masa depan, hal ini menciptakan ekspektasi
di pihak A dan kewajiban di pihak B untuk memelihara kewajiban tersebut.




Kewajiban ini dapat di pahami sebagai slip kredit yang dipegang oleh A slip
kredit yang akan ditebus dengan beberapa beberapa tindakan dari B. jika A

memegang sejumlah besar slip kredit ini dari sejumlah orang yvang memiliki

4
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bahwa kewajiban akan dilunasi dan tingkat kewajiban aktual tersebut
dipegang.  Struktur-struktur sosial berbeda pada kedua dimensi ini, dan para
pelaku dalam struktur tertentu berbeda dengan pelaku dalam struktur lain

. Saluran Informasi. Bentuk modal sosial yang penting adalah potensi
‘informasi vang melekat pada relasi-relasi sosial. Informasi penting untuk
mendasari tindakan, tetapi akuisisi informasi merugikan. Informasi sekurang-

kurangnya memerlukan perhatian, yang selalu cepat diberikan. Alat yang




dapat digunakan untuk tujuan-tujuan lain. Misalnya seorang ilmuwan sosial
vang tertarik penelitiannya menjadi terdepan dibidang yang terkait dapat

menggunakan interaksinya setiap hari dengan kolega yang juga melakukan

terdapan di bidangnya.

tentu saja meletakkan kekuasaan yang besar kepada B.

5. Organisasi Sosial yang dapat disesuaikan. Organisasi yang didirikan untuk
satu rangkaian tujuan juga dapat membantu tujuan lainnya, karenannya
menjadi modal sosial yang dapat digunakan. Misalnya sekelompok
mahasiswa radikal di korea selatan digambarkan sebagai kelompok
mahasiswa yang berasal dari sekolah lanjutan atau gereja yang sama. Dalam

kasus ini juga organisasi didirikan untuk satu tujuan dapat disesuaikan dengan

17




tujuan lain, menjadi modal sosial penting untuk individu-individu yang telah

menyediakan sumber orgamsasl

\\m\lh,///

w \\ N u/{'////

‘/ \ §~ L ///!‘ - "‘.

-

—.. -~
P4

'E\ V) 2 J;;;Wf;\\
\’\ N g

SRS

YA .
b Ao

tangga keluarga luas atau klien berdasarkan pada kuatnya pertalian darah dan
afinitas.

2) Jejaring sosial atau kehidupan asosiasional, meliputi: jejaring yang dimiliki
individu, kelompok dan organisasi-organisasi yang menghubungkan individu
dari keluarga-keluarga yang berbeda atau kelompok-kelompok yang memiliki
kesamaan aktivitas untuk berbagai maksud.

18



3) Keterkaitan lintas sektor, termasuk jejaring yang menghubungkan organisasi-
organisasi dari berbagai sektor di dalam masyarakat (LSM, organisasi akar

rumput, perwakilan pemerintah, perusahaan swasta) yang memungkinkan

&
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penelitian yang dilakukan.
penelitian dengan judul vang sama seperti judul penelitian penulis. Namun
penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya
bahan kajian dalam penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu
beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Adapun kajian penelitian terdahulu yaitu sebagai dapat dilihat pada tabel 1

19



Tabel 1. Kajian Penelitian Terdahulu

No Nama Metode ~Hasil dan
Penelitian Analisis Pembahasan
1. | Triana Novytha Jenis  Penelitian | Hasil analisis
| _ it menunjukkan (n
Peranan Modal Sosial variabel kﬂpﬂ[ﬂfﬂﬂﬂ
‘berp IIBBI'I.I.IJ tﬂrhﬂdﬂp
- rumah

ruﬁmh
tangga berpengaruh
terhadap kesejahteraan

keluarga prasejahtera.
2. | Sahe, Yulius Slamet Penelitian ini | Penelitian ini
- _. . | dilakukan dengan | menunjukan bahwa
;f“;“““m’f:,d“ f;::l tekhnik modal sosial boanding
. i iskin | A e
' - _ wawarncara berperan penting bagi
Untis: Mempormbanke®| oy sndatam, petani miskin dalam
Kelangwng,‘fan Hld'g’ observasi dan | menompang kehidupan
Rumah  Tangga Di| g4 staka, | rumah tangganya  Hal

Pedesaan Ngawi (Studi i 4




Kasus Di Desa | sedangkan teknik | ini terlihat dari mereka
Randusongo Kecamatan | pengambilan dalam membantu kerabat
Gerith KabupatenNgawi | sampel yang | dekatnya yang miskin
Provinsi Jawa Timur) dalam memenuhi
(2013) kebutuhan  sehari-hari
Menjembati modal sosial

is  penelitiar
S
\\\\c;.\‘ \'\1\ 111 ":;’,'/ 7 ar

B 11 |

kreativitas dan
kemampuan perempuan
pedesaan. Kerja sama
yang  dibangun  di
industri rumahan
merupakan proses
perubahan sosial, seperti
perubahan pola kerja dan
pola hidup, tujuannya
adalah kenaikan
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pendapatan dan
kesejahteraan  keluarga
(peningkatan pendapatan
dan kesejahteraan
keluarga).

Jimmiy Rumagit, Dkk penelitian

W= g

mempererat tali
persaudaraan, toleransi
dan upaya agar usaha
tani vang dijalankan
berjalan baik,

2.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pikir sesuai skema tersebut tampak bahwa peneliti

ingin mengetahui bagaimana peran modal sosial dalam pengembangan usahatani

22.




rumput laut. Usahatani Rumput laut merupakan proses atau aktivitas produksi
rumput laut dengan mengkombinasikan berbagai faktor sumber daya alam, tenaga

kerja, dan modal sesuai dengan kondisi lingkunga

untuk mencapai pendapatan

&\\\4‘"}4[/4
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laut.

Dalam usahatani rumput laut ini diperlukan beberapa peran unsur modal
sosial yang terkandung didalamnya kepercayaan, norma sosial, jaringan sosial,
nilai-nilai sosial, dan hubungan timbal balik. Adapun kepercayaan meliputi suatu
sikap jujur, toleransi, adil, kerja sama. Norma meliputi adanya perkataan jujur,
taat pada aturan yang telah disepakati, dan jika masyarakat tidak mematuhi norma

atau aturan yang telah dibuat maka akan mendapatkan sanksi. Ketika suatu petani



dapat melakukan kerja sama yang baik. Jaringan meliputi adanya rasa saling tahu,
saling menginformasikan, hubungan timbal balik meliputi saling mempengaruhi,

fllf' ""“’JA.«»“‘)

] //"'u\“‘\\

‘ Usnhatmu Rumputhtd:DﬁaEnntmnggu Kecamntan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto
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IIIl. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

dipilih purposive sampling berdasarkan kriteria informan dalam penelitian ini:

1. Mereka yang memiliki mata pencaharian sebagai petani rumput laut kurang
lebih dari 4 tahun. Dengan alasan mempunyai banyak pengalaman serta dapat
memberikan informasi yang lebih banyak dalam usahatani rumput laut.

2. Petani rumput laut yang berumur 25 — 60 tahun. Petani yang berusia 25-60
tahun masih tergolong produktif dalam berusahatani.




3. Stakehqld,a‘r atau Pedagang pengumpul.
Informan dalam penelitian ini yaitu petani rumput laut yang berjumlah 5

orang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Mﬂlﬂuﬂ.jems .‘p\S MUHAM
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Data sekunder diperoleh _
instansi yang terkait, seperti dinas pertanian Kabupaten Jeneponto, Badan
Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, dan instansi yang terkait. Data
sekunder juga diperoleh dari internet dan literatur-literatur lainnya.
3.4Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :

a. Observasi

26




Observasi merupakan teknik pengumpulan data usahatani rumput laut

melalui pengamatan secara langsung,

sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci  Mereduksi data berarti

merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
apabila diperlukan.
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b. Penyajian data yakni dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya, Penyajian data pada penelitian

kualitatif adalah melalui teks yang bersifat naratif Hal ini akan memudahkan
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apa yang sudah mereka sepakati contohnya petani A memberikan pinjaman
modal berupa uang atau bibit kepada petani B mereka tidak perlu mencatat
karena mereka saling percaya bahwa petani B akan mengembalikan.

4. Norma Sosial adalah sekumpulan aturan tertulis maupun tidak tertulis
diharapkan dipatuhi dan di ikuti oleh anggota masyarakat pada suatu
kelompok sosial tertentu dalam usahatani rumput laut di Desa Bontosunggu
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.




5. Jaringan sosial adalah konektivitas dalam tipikal khusus dimana terdapat
ikatan yang saling menghubungkan satu sama lain dalam hubungan sosial

pada petani rumput laut di Desa Bontosunggu Kecamatan Tamalatea

Kabupaten Jeneponto,

Nilai-nilai sosial adala




februari hingga maret sangat berkurang sehingga mempengaruhi
menurunnya produksi dari komoditas. Pada bulan april sampai dengan

bulan berikutnya saya belum dapat memberikan gambaran tentang

keadaan curah hujan.

b) Musim

Jumlah umur terbanvak berdasarkan umur di Desa Bontosunggu yaitu

pada umur 25-60 tahun, sedangkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
yaitu jumlah penduduk laki-laki lebih besar dari dibandingkan perempuan.
Adapun jumlah penduduk berdasarkan umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel berikut
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Tabel 2. Jumlah Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di Desa

Bontosunggu.
Kelompok S - Total Presentase
Usiir Laki-laki | Peremp (Jiwa) (%)
(Jiwa) (Ji |
(1) (2) (4) (5)
0-5 tahun 52 2.74
6-12 tahun \ 4 13,7
1.3-1 5 A A 7
g 4
o
2 v
=601t
Juml 7
Sumber :
Dari tabel d a uk  tertinggi
AWa ‘ .
berdasarkan umur ) yakni 2174
orang. Sedangkan jumlah pendudu umur dan jenis kelamin

berada pada kategori 0-5 tahun dengan jumlah 112 orang.
1.3 Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang dapat membantu
keberlangsungan kehidupan masyarakat di Desa Bontosunggu Kecamatan
Tamalatea Kabupaten Jeneponto dengan potensi sarana dan prasarana yang cukup
baik dan dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. Beberapa sarana
dan prasaran mulai dari pendidikan dan kesehatan yang dibangun kemudian
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dilanjutkan agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Adapun sarana dan
prasaran yang ada di Desa Bontosunggu Kecamatan Tamlatea Kabupaten
Jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Jumlah Sarana dan
Kecamatan Tamalat

LI dAll |

4.4Kondisi Pertani

Sektor pertanian ialah salah satu potensi unggulan yang memberikan
kontribusi paling besar terhadap perekonomian khususnya di Desa Bontosunggu
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto. Dengan adanva lahan yang cukup
luas iklim yang sesuai dan keanekaragaman genetika sumber daya hayati yang
besar. Tanaman pangan serta perikanan yang sangat potensial yakni tanaman
padi, jagung serta budidaya rumput laut padi merupakan bahan pangan utama
masyarakat.




Masyarakat di Desa Bontosunggu dominasi bekerja di sektor pertanian
salah satunya petani rumput lautDesa Bontosunggu salah satu desa yang

membudidayakan rumput laut selain itu masyarakat Desa Bontosunggu menanam

padi, jagung dan ubi kayu.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Informan

Identitas informan dalam per

terhadap inovasi teknologi. Adapun umur informan petani rumput laut di Desa
Bontosunggu Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat dilihat pada tabel
beril




Tabel 4. Identitas Informan Petani Berdasarkan Umur di Desa Bontosunggu
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto, tahun 2021

No. Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Presentase (%)
1 30-35 2 40
2. 36-41 ]
¥
4.

umur 15-65 tahun se
tahun ke atas sebagai kelompok yang tidal
5.1.2, Tingkat Pendidikan Informan

Tingkat pendidikan menunjukkan salah satu faktor penting, khususnya
dalam menghadapi teknologi dan keterampilan dalam berusahatani tingkat
pendidikan juga mempengaruhi pola pikir dalam mengambil keputusan, dimana
petani dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi dapat meningkat bertindak
lebih dinamis dalam pengolahan usahatani. Hal ini sesuai dengan teori (Hidayat,

et.all, 2003). Tingkat pendidkan formal yang dimiliki petaniakan menunjukkan
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tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas bagi petani untuk menerapkan apa
vang diperoleh agar meningkatkan ushataninya. Untuk lebih jelasnya tingkat
pendidikan informan dapat dilihat pada tabel

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Bontosunggu Kecamatan
Tamalatea Kabupaten J
No. | Tingkat Pendidikas Presentase
1. | SD S j 20
b 4
2. | SMP 0
3 — - >
Su
T
Desa Bo
9 ‘ % N
(20%) yang berp didikan ang
C) | U
melanjutkan k X ahwa
Desa Bonto 2 tingkat
\J
pendidikan inform CLEA P
Berdasarkan - . _ tkkan  pendidikan

informan di Desa Bontosunggu pada tingkat sekolah dasar (SD) memiliki
pengetahuan minim dimana petani cenderung mengikuti kebiasaan secara turun
temurun yang akan berpengaruh dalam mengambil sebuah keputusan. Tingkat
pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) memiliki wawasan tingkat
pengetahuan yang lebih dibandingkan tingkat SD.  Sementara itu tingkat
pendidikan sekolah menengah atas (SMA) memiliki pengetahuan yang spesifik
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dalam melakukan usahatani dengan mempertimbangkan pola pikir dalam
pengambilan keputusan dan mampu mengadopsi inovasi teknologi yang ada.
5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman usahatani informan s

p.x..A N

1 d J ‘i& 0
\\\‘I"Il //

Vi l,l ’Irl
kL L
R

da

Berdasarkan tabel 6. Jumlah Informan sebanyak 5 orang dapat dilihat
bahwa informan yang memiliki pengalaman usahtani antara 5-14 tahun berjumlah
3 orang sedangkan informan yang memiliki pengalaman usahatani 14-25 tahun
berjumlah 2 orang. Ini menunjukan bahwa pengalaman berusahatani di Desa
Bontosunggu Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto tergolong sudah mapan
karna sudah berpengalaman Petani yang mempunyai pengalaman berusahatani
yang lama akan semakin berhati-hati untuk mengambil tindakan yang berkaitan

dengan peningkatan produksinya demi kesejahteraan keluarga petani itu
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sendiri.(Fadhla, 2017) tingkat pengalaman akan memberikan perubahan pada

keterampilan kerja seorang petani ke arah yang lebih efektif karena makin tinggi

pengalaman maka semakin efesien petani tersebut mengalokasikan biaya produksi

Tabel 7. Jumlah Tanggungan Keluarga Menurut Iforman Desa Bontosunggu
Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

No. | Jumlah Tanggungan Jumlah Presentase
keluarga (jiwa)
1 1-3 3 60
2. 4-5 2 40
Jumlah 5 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2021.
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Tabel di atas menjelaskan bahwa, ada 3 orang (60%) dengan jumlah
tanggungan keluarga 1-3 orang dan 2 orang (40%)dengan jumlah tanggungan
keluarga 4-5 orang. Tabel diatas menjelaskan bahwa jumlahtanggungan keluarga

N

L0S LTy e

tetapi dalam upaya pengembangannya masih banyak kendala yang dihadapi . pada
bidang budidaya misalnya, ketersediaan bibit yang unggul atau berkualitas masih
jarang ditemukan, disamping itu juga adanya faktor perubahan kondisi perairan
dan musim yang sangat mempengaruhi kualitas rumput laut yang dihasilkan.
Sementara pada bidang pengolahan, faktor pengetahuan terhadap arti penting
kualitas menjadi kendala utama Hal ini tercermin dari proses produksi dan

peralatan yang digunakan masih jauh dari standar pengolahan




Usahatani rumput laut di Desa Bontosunggumulai dilaksanakan atau
dimulai prosesnya pada awal bulan Maret sampai September atau Oktober,

Biasanya pada awal bulan Maret petani melakukan persiapan pembibitan dengan

\N\K"‘\-” 64
\\\‘“hl’/
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merupakan bahan baku yang harus diolah lagi. Pengolahan rumput laut kering ini
dapat menghasilkan agar-agar namun pengolahan ini tidak dilakukan oleh petani
desa Bontosunggu tetapi kebanyakan dilakukan oleh pihak pabrik namun
sebenarnya dapat juga dilakukan oleh petani.

Adapun langkah-langkah pengelolaan rumput laut menjadi bahan baku
(rumput laut kering) vang dilakukan oleh petani Desa Bontosunggu Kecamatan

Tamalatea Kabupaten Jeneponto adalah sebagai berikut -
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a) Rumput laut dibersihkan dari kotoran, seperti pasir, batu-batuan, kemudian
dipisahkan dari jenis yang satu dengan yang lain

Setelah bersih maka petani melakukan pengeringan dengan cara rumput laut

bersikap, bertindak, dan berhubungan satu sama lain.

Dalam penenelitian ini lebih cenderung kepada modal sosial karena
merupakan sumberdaya sosial yang dapat dipandang sebagai investasi untuk
mendapatkan sumberdaya baru dalam masyarakat, dan modal sosial diyakini
sebagai komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, ide, saling percaya,
dan saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.
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Hasil wawancara yang dilakukan pada petani rumput laut di Desa
Bontosunggu Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto dapat diperoleh bahwa

petani rumput laut memiliki empat komponen utama yakni kepercayaan, norma,

jaringan, dan hubungan timbal balik_Dalz enjalani kehidupan sehari-harinya

a). Jujur

Menurut Bapak NA:

“setau saya itya semuanya jujur karena pedagang itu na tawi kondisi karena
biasa ada juga lahannya jadi dia petani sekaligus pedagang jadi otomatis na
faui kondist rumput laut.”

Artinya:




“Setahu saya semua orang jujur karena pedagang tahu kondisi biasanya

pedagang mempunvai lahan otomatis pedagang mengetahui keadaan rumput
lau.t”

Menurut Bapak DS

d ymg bisa ditutupi

agak kotor tetap c#mnptdkm 3

Artinya:

“kalau masalah rumput laut harus terbuka contoh jika rumput laut kotor maka
tetap disampaikan.”

Menurut Bapak MS

“Iye pastimia haruski jujur nak”

Artinya:

“lya pastinya harus jujur.”



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 5 orang informan
diketahui bahwapetani menjalankan modal sosial berupa kepercayaan menurut
sebuah keyakinan dari
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Menurut Bapak YD:

“Iva nak masih saling men i taua marma nai ni kiok karaengji ka
sipangngalikiki ri parang ta rupa taw.”
Artinya:

“Masih saling menghormati siapapun itu akan dipanggil kareang karena sesama
manusia saling menghormati.”




Menurut Bapak MS:
“Alhamdulillah iya saling menghormati kah tugastami anjo parang ta rupa tan
assipangngaliki.”

Dalam hasil wawancara dengan jumlah 5 informan hampir semua informan

mengatakan jawaban yang sama. Bahwa petani rumput laut di Desa Bontosunggu
masih mengedepankan budaya toleransi saling menghargai satu sama lain dengan
adanya sikap toleransi maka konflik ataupun perpecahan tidak akan ada sikap
toleransi diantaranya saling menghargai harus dijaga demi menjaga hubungan
antar petani maupun pedagang tanpa membeda-bedakan.




¢) Adil

Bapak NA:
“Punna nakke anjama kale-kaleja siagang anakku na bainengku mingka punna

pa’bibikang pagajia fati lampa kupassingkamma ngase gajina ka singkamma
ngaseji batena anjama. "

dalam pembibtan

baru memberi g "P‘S MUHA4@ -
Bepak W \\\\\"'h///

“Punna pa’l ke ///// q
punna sa &

gajiangngi sibentangbija ta bija ni passingkamma ngase .

Artinya:

“Dilihat dari berapa bentang yang dapat di selesaikan upahnya 3.000 satu bentang
baik keluarga maupun bukan ™

Bapak SA:

“Pambagimr upahnya itu di kasi tiga ribu per bentang dilihat dari hasil
kerjanya.”
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Artinya:
“Pembagian upahnya di berikan tiga ribu satu bentang dilihat juga dari hasil kerja

yang diselesaikan.”

Bapak DS:

“Harus di gafi sekarang ora
kalau tali besar enam ribu

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui petani menjalankan modal

sosial berupa kepercayaan Petani rumput laut di Desa Bontosunggu memiliki

sistem kepercayaan yang tinggi dengan menerapkan sikap adil, toleransi, serta
jujur. Dengan adanya kepercayaan petani rumput laut dapat meminimalisir adanya
bahaya atau masalah dalam usahataninya. Kerjasama dalam usahatani rumput laut

tidak akan terjalin dengan baik ketika tidak adanya saling percaya diantara sesama

pihak yang terlibat dan kepercayaan dapat meningkatkan toleransi terhadap




ketidakpastian. Rasa saling percaya dan mempercayai menentukan kemampuan
suatu petani untuk membangun ushataninya untuk mencapai kemajuan dan

kesejahtraan Rasa saling mempercayai ini juga akan mempengaruhi semangat
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sama usahatani

pada saat panen.
Seperti halnya yang dikatakan oleh informan yang telah di wawancarai
oleh peneliti sebagai berikut:
Menurut Bapak YD
“Tidak adaji kalo aturan bebasfi mingka kabiasanna tau kenmea mae je 'ne -je 'ne '

sapparaki taua punna akhir taungmi arina injo nakana tau rioloa na bella-bella
balaya kariampi tamparangki inne.”
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Art'mya :

“Disini tidak mempunyai aturan ataupun norma tetapi mempunyai kebiasaan

adapun kebiasaan yang sering dilakukan oleh masyarakat ataupun petani itu

)
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sendiri dan tidak ada aturan yang saya buat.”
Menurut Bapak MS:

“Tidak ada kalau aturan tertulis, mingka punna kabiasanna pa agaraka kenne
mae sibali-bali tava punna nia la panaik agara punna tena nabaliki panaik agara
biasa tena tong nibali punna na panaiki agara na.”

Artinya:

“Tidak mempunyai aturan tertulis tetapi petani rumput laut mempunyai kebiasaan

saling membantu pada saat panen rumput laut tiba. adapun sanksi yang di




dapatkan yaitu ketika petani A tidak membantu petani B pada saat panen maka
petani A juga tidak akan membantu petani B pada saat panen.”

Menurut Bapak DS:

vang berlaku dalan
bapak SA dalam

mempunyai usaha sendiri dan tidak ada aturan yang saya buat.

Namun masyarakat atau petani Desa Bontosunggu mempunyai kebiasaan
seperti atau aturan yang tidak tertulis yang di buat oleh nenek moyang sejak dulu
masyarakat atau petani rumput laut pada saat akhir tahun petani atau masyarakat
melakukan upacara adat atau biasa dikatakan dengan ‘e e '-je ne’
sappara " Norma ini terbentuk melalui tradisi, sejarah, tokoh karismatik yang

membangun sesuatu tata cara perilaku seseorang atau sesuatu kelompok
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masyarakat, didalamnya kemudian akan timbul modal sosial secara spontan dalam
kerangka menentukan tata aturan yang dapat mengatur kepentingan pribadi dan
kepentingan kelompok.
5.3.2 Jaringan Sosial

UA ¢
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velanggang tetap selain itu
informasi mengenai budidaya rumput laut sudah menjadi kebiasaan sejak lama
berwal dari nenek moyang secara otomatis bapak MS sudah mengetahui dari
orang terdahulu hubungan bapak MS dengan sesama petani terjalin dengan baik
maka pada saat pembibitan biasanya petani Saling tukar informasi.”
Bapak DS:
“Kalo sayakan pedagang jadi hasil panenya petani kubeli baru kubawa langsung

ke kima kalo soal budidaya rumput laut kadang petani itu dengar dari sosialisasi
dan kerjasama karena baik semuaji hubungannva disimi petani kalo saya
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Jarangka kumpul iva adapi waktu luangku atau pergipa timbang agara' na
petania.

Artinya:

“Bapak DS seorang pedagang hasil par stani.di beli lalu di bawa langsung

ke kima mengenai soal budic

— ——

bapak SA saling bercerita dan tukar informasi sebab pada waktu siang bapak SA

dan petani lainnya bekerja.”
Menurut Bapak NA:

“saya gabungka dari grup media rumput laut seluruh indonesia dari situ saya liar
harga kalo informasi budidaya rumpurt lawt iva dari perikanan masuk disni di
desa kasi sosialisasi saya masih remaja itu waktu tidak tau sekarang orangnyva
masih hidup atau meninggalmi.  Kalo hubunganku sama petani  disini
alhamdulillah bagusji setiap harika berinteraksi  bahkan biar dilaut jadiji
ceritayva nak karena di laut biasa berdekatan lokasi apa lagi di darat ka tetangga
rumah jaki.”




Artinya:

“Sebelum bapak NA menjual rumput lautnya maka bapak NA mencari informasi
mengenai harga dengan cara bergabung di media grup rumput laut seluruh
indonesia. Mengenai soal tata cara b /\ laut bapak NA belajar sejak
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cara budidaya rumput laut awalnya bapak YD belajar dari H. Barisallang yang
berasal dari timur kupang. Bapak YD ini menjalin hubunga baik dengan petani

lainnya mereka seringkali berinteraksi pada saat di laut.”
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Selain itu petani rumput laut ¢
Kabupaten Jeneponto mempunyai jaringan sosial yang sangat kuat karena dapat
saling bertukar informasi.

Baik informasi mengenai pembelian rumput laut tidak hanya di dapatkan
dari mulut ke mulut ada yang langsung dari pedagang bahkan ada petani yang
bergabung dalam suatu grub media rumput laut seluruh indonesia untuk
mengetahui harga. Selain itu untuk mendapatkan informasi tata cara budidaya
rumput laut maka petani mengikuti sosialisasi yang di adakan oleh perikanan
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selain itu petani petani juga belajar dari pengalaman sebelumnya. Hubungan
interaksi petani di Desa Bontosunggu terjalin sangat bai, baik di darat maupun di
laut. Dengan adanya jaringan maka semua kebutuhan ataupun kegiatan yang

dilakukan oleh petani dalam usahats dapat berjalan dengan baik,

efisien dan efektif serta menGip

5.3.4]1]: rgan Ti Q/I P\Kess‘q
” Wt

Waj
{*

//,Q B }\\
Menurut Bap ///l" I“\\\\ ’
o RS B

“ketika ada petani yang membutuhkan bantuan maka di bantu istilahnya hidup
rukun biasanya orang saling membantu pada saat pembibitan begitupun
sebaliknya tiba saatnya bapak YD membutuhkan tenaga maka petani tersebut
akan membantu adapun istilah orang makassar itu saling membantu "

Menurut Bapak DS:

“nakke padanggang punna mia pa agara butuh modala kusarei mingka punna
le ‘bami na panaik agara’ na haruski na balukang motere mae ri nakke . "




Artinya:

“Bapak DS seorang pedagang jika ada petani yang membutuhkan modal maka

akan di berikan oleh bapak DS begitupun petani jika sudah panen maka hasil

panennya di jual kembali kepada bapz
Menurut Bapak SA:

_“.{}ﬂ mﬁwmﬂ [ L LEAY Lk B METETSNEN LS e _’, ! Hired afleg) fﬂflaga
mhm dﬁ'fm TR ("1 /¢ (N ]

“Bapak MS selalu membantu ketika petani melakukan pengulasan pada rumput
laut yang telah di panen dan memasang rumput laut di laut begitupun sebalik jika
bapak MS akan memasang rumput laut maka akan di bantu "

Menurut Bapak NA-

“Iya  kita saling membantu  sesama  keluarga atau  fetangga  suling
memperhatikanki contoh kalo jalan-jalanki ke lokasi terus ada tali bentang di liat

putus di kasi tani yang punya lokasi bilang ada tali bentang ta putus jadi kita juga
nanti kalo ada masalah di lokasi ta biasa na kasi taki juga.”
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Artinya:

“Saling membantu baik keluarga maupun tetangga saling memperhatikan

contohnya kalau kita berkunjung ke lokasi lantas ada lokasi tetangga yang

bermasalah maka kita /\ tali yang ada di

lokasinya putus begitu
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makapetani yang sudah di /‘ip& M“Hy"

pemanenan rumput laut maka petani B membantu petani A begitupun sebaliknya
pada saat petani B yang membutuhkan bantuan maka petani A akan membantu,

Begitupun hubungan antara pedagang dan petani pedagang membantu
petani jika membutuhkan modal sebagai timbal balik petani ke pedagang maka
petani akan menjual hasil panen nya ke pedagang. saling membantu baik dalam
bentuk tenaga maupun modal jika ada yang membutuhkan.



Bentuk hubungan timbal balik lainnya petani rumput laut saling membantu

_|1k~n ada salah satu anggota keluarga dari petani rumput laut yang sakit Dengan
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1Kesimpulan
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usahatani rumput laut ketika tidak adanya saling percaya diantara sesama pihak
yang terlibat dan kepercayaan dapat meningkatkan toleransi terhadap ketidak
pastian rasa saling ercaya dapat menentukan kemampuan suatu petani untuk
membangun usahataninya untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan. Jaringan
sosial petani rumput laut mempunyai ikatan yang masih erat saling bertukar
informasi satu sama lainnya baik sesama petani maupun pedagang. Dengan

adanya jaringan maka semua kebutuhan ataupun kegiatan yang dilakukan oleh




petani dalam usahatani rumput laut dapat berjalan dengan baik, efisien dan efektif
serta menciptakan. Hubungan timbal balik antara petani satu dengan petani
lainnya dengan saling membantu

m meyelesaikan
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Lampiranl Instrumen Penelitian di Desa Bontosunggu Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto
Judul Penelitian:

UT LAUT DI DESA

TEA KABUPATEN

II. SALING PERCAYA
a. Jujur
I. Apakah dalam usaha rumput laut terdapat sistem keterbukaan dan
kejujuran ?

............................................................................................................................




2. Apakah ketika hasil panen rumput laut tidak terlalu baik atau memiliki
masalah apakah bapak/ibu menyampaikan ke pemilik modal atau ke
pembeli ketika ingin membeli rumput laut tersebut ?

2. Bagaimana proses pembagian kerja dalam usaha rumput laut dan apakah
upah yang diberikan sesuai dengan hasil kerjanya ?

B S e M S DS

R R R R L e e T T RN T E R L LR L L ]

........................................................................................................................

e e R e e e S T s e b e e



1. NORMA
1. Apakah dalam bertani rumput laut ada aturan tersendiri yang dibuat oleh
petani rumput laut ?

rumput laut ?

R L R T o e e T T TR T T T T

........................................................................................................................

4. Kapan biasanya bapak/ibu berinteraksi dengan para petani rumput laut ?
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian




Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Lampiran 3 Identitas Informan Usahatani Rumput Laut di Desa Bontosunggu

; Jumlah
Umur Tingkat Pengalaman
NO Nama Informan . tanggungan .
(tahun) | Pendidikan Berusahatani
keluarga
L SALEH 39 SMA 3 12
2 Dg. SIKKI 51 SMA 4 7
3 YUDL 40 SMP 3 25
3 MISWAR Nt SMA | 3 5
| 5. NASIR 35 ~ SD 3 2]

Lampiran 4. Dokumentasi Wawancara Bersama Petani Rumput Laui di Desa

Bontosunggu Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto.

Gambar 1. Foto bersama di Rumah Bapak Saleh petani rumput laut
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Gambar 2. Foto bersama di Lokasi Pembibitan Bapak Dg Sikki Pedagang
ruinput laut

Gambar 3. Foto Bersama di Kolom Rumah Bapak Yudi petani rumput

laut
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Lampiran 5. Surat Isin Penelitian di Desa Bontosunggu Kecamatan Tamalatea
Kabupaten Jeneponto
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Lampiran 6. Hasil uji turnitin
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